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DAFTAR ISTILAH 

 

Awak GAM : sebutan untuk orang yang bergabung dengan GAM. 

Dayah : lembaga pendidikan khas Aceh yang disebut dayah 

merupakan sebuah lembaga yang pada awalnya 

memposisikan dirinya sebagai pusat pendidikan 

pengkaderan ulama. 

DOM : Operasi militer Indonesia di Aceh 1990-1998 atau juga 

disebut Operasi Jaring Merah adalah operasi kontra-

pemberontakan yang diluncurkan pada awal 1990-an 

sampai 22 Agustus 1998 melawan gerakan separatis 

Gerakan Aceh Merdeka (GAM) di Aceh. 

Ek-Libya : sebutan untuk anggota GAM yang pernah mengikuti 

latihan bersenjata di Libya. 

Gampong : pembagian wilayah administratif di Provinsi Aceh, 

Indonesia. Gampong berada di bawah Mukim. 

Kenduri : perjamuan makan untuk memperingati peristiwa, 

meminta berkah, dan sebagainya. 

Keuchik : sebutan untuk kepala gampong. 

Meunasah : bangunan umum di desa-desa sebagai tempat 

melaksanakan upacara agama, pendidikan agama, 

bermusyawarah, dan sebagainya di Aceh. 

Rumoh Geudong : rumah tradisional Aceh yang bertempat di gampong Bili 

Aron, Pidie, Aceh, yang menjadi pos sattis pada masa 

Daerah Operasi Militer. 

Sayur Pliek’u : masakan tradisional Aceh yang terdiri dari aneka sayuran 

dengan bumbu fermentasi kelapa parut. 

Tengku : sebutan untuk guru mengaji di Aceh. 

Tentra : sebutan untuk tentara dengan logat bahasa Aceh. 
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